BAB XIlII
KESIMPULAN DAN SARAN

13.1. Kesimpulan

a.

PT. Tirta Sukses Perkasa adalah suatu perusahaan swasta nasional
yang bergerak dalam bidang industri Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK).

PT. Tirta Sukses Perkasa berlokasi di Jalan Raya Surabaya-
Nganjuk Km. 115,9, Desa Pehserut, Kecamatan Sukomoro,
Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur.

Ruang produksi PT. Tirta Sukses Perkasa terdiri atas tiga ruangan

terpisah yaitu ruang produksi galon, cup, dan pencucian galon.

. Struktur organisasi PT. Tirta Sukses Perkasa adalah struktur lini

dan fungsional dengan karyawan berjumlah 169 yang berasal dari
divisi engineering, QC, produksi, warehouse, office, keamanan,
umum, sopir dan satpam.

Bahan baku yang digunakan berasal dari air sumur dengan
kedalaman + 110 meter yang diambil dengan pompa submersible
atau pompa celup.

Proses Pengolahan AMDK di PT. Tirta Sukses Perkasa meliputi
pemompaan air, proses pre-treatment, penampungan, 0zonisasi,
sand filter, carbon filter, pre-filter, final filter, desinfeksi
ultraviolet (UV), filling cup, filling gallon, dan pengemasan
Produk AMDK yang diproduksi oleh PT. Tirta Sukses Perkasa
terdiri dari AMDK dengan kemasan galon, dan cup dengan volume
150mL, 220mL, dan 240mL.

Sistem penyimpanan yang digunakan oleh PT. Tirta Sukses
Perkasa adalah FIFO.
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PT. Tirta Sukses Perkasa memiliki beberapa mesin dalam proses
pembuatan air minum seperti mesin deepwell dan pump (pompa),
injeksi ozon, sand filter, carbon filter, pre-filter dan final filter,
filling cup dan mesin filling gallon.

PT. Tirta Sukses Perkasa memiliki beberapa alat dalam proses
pembuatan air minum seperti tangki DMI, ground tank, storage
tank, dan final tank.

Sumber daya yang digunakan meliputi sumber daya manusia dan
sumber daya listrik

Sanitasi dilakukan mulai dari sanitasi peralatan, sanitasi gedung

dan lingkungan serta personal hygiene

. Limbah pada PT. Tirta Sukses Perkasa berupa limbah padat dan

limbah cair.

. PT. Tirta Sukses Perkasa melakukan pengendalian mutu mulai dari

penerimaan bahan pembantu dan bahan baku hingga dihasilkan
AMDK vyang siap didistribusikan dengan memperhatikan sanitasi
peralatan, ruang pengolahan, dan personal hygiene.

Pemeliharaan mesin dan peralatan untuk kebutuhan proses
pengolahan di PT. Tirta Sukses Perkasa dilakukan secara periodik,
sehingga proses pengolahan dapat berlangsung secara efektif dan
efisien.

PT. Tirta Sukses Perkasa melibatkan pihak TMP (Tirta Makmur
Perkasa) pusat, marketing PT. Tirta Sukses Perkasa, PPIC, gudang
produksi, gudang Good Finishing, QC dan TMP cabang dalam

memasarkan produknya.
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13.2. Saran

Diperlukan perhatian dan perawatan lebih terhadap tangki — tangki
yang terletak di luar gedung agar tidak sering mengalami kerusakan seperti
kebocoran — kebocoran dan pada pekerja QC perlu dilakukan kontrol kerja
secara rutin, selain itu perlu dilakukan pengaturan seperti pengecekan

volume secara berkala agar limbah ketika proses filling tidak terlalu banyak.
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